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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI,    SEPTEMBER 2020 

NURATIKA 

EFEKTIFITAS METODE AERASI, KOAGULAN KULIT Anadara Granosa 

DAN FILTRASI DALAM MENURUNKAN KADAR BESI DAN KADAR 

ORGANIK PADA AIR GAMBUT 

(Studi di dusun Semayar desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit 

Kabupaten Mempawah) 

 

xx + 105 halaman + 29 Tabel + 11 gambar + 13 lampiran 

 

Ketersediaan sumber air bersih masyarakat dusun Semayar sangat rendah yaitu 

hanya 53% seiring dengan terjadi peningkatan kejadian kasus diare usia rentan 88 

kasus dan penyakit kulit 365 kasus, sebagai alternatifnya masyarakat menggunakan 

air gambut untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

Efektifitas Metode Aerasi, Koagulan Kulit Anadara Granosa dan Filtrasi dalam 

menurunkan Kadar Besi dan Kadar Organik pada Air Gambut. 

Penelitian ini bersifat eksperimen semu (Quasi Experimental Design) rancangan 

penelitian yang digunakan adalah pretest – postest with control group design. 

Sampel diambil secara total populasi dengan pengulangan 6 kali dan 3 kali 

perlakuan sehingga total sampel menjadi 24 sampel di desa Sungai Kunyit Hulu 

Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. Uji statistik yang digunakan 

adalah paired sampel t-test. 

Hasil Analisis menunjukkan bahwa metode aerasi, koagulan kulit Anadara 

Granosa dan filtrasi efektif menurunkan kadar besi dari 10,92 mg/L menjadi 0,54 

mg/L (baku mutu 1 mg/L) dan efektif menurunkan kadar zat organik dari 99,08 

mg/L menjadi 9 mg/L (baku 10 mutu mg/L). 

Diharapkan kepada masyarakat dapat memanfaatkan koagulan kerang darah 

sebagai koagulan alami, aerasi dan filtrasi untuk pengolahan air gambut, 

pemerintah desa atau intansi terkait dapat menyediakan pengolahan air gambut 

tersebut untuk masyarakat dan penelitian selanjutnya pengolahan air gambut untuk 

pemeriksaan parameter mikrobiologi. 

 

Kata kunci : Anadara granosa, Aerasi, Filtrasi, air gambut. 

Daftar Pustaka : 51 (2011-2020) 
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ABSTRAK 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

SKRIPSI, 11 SEPTEMBER 2020 

NURATIKA 
EFFECTIVENESS OF AERATION METHODS, Anadara Granosa SKIN 

COAGULAN AND FILTRATION IN REDUCING IRON AND ORGANIC 

CONDITIONS IN PEAT WATER. 

(The study was conducted in Semayar hamlet, Sungai Kunyit Hulu village, Sungai 

Kunyit Sub-district, Mempawah district). 

 

Xx + 110 pages + 29 tables + 7 Pictures + 13 attachments 

 

The availability of clean water sources for the people of Semayar hamlet is very 

low, namely only 53% along with an increase in the incidence of diarrhea cases of 

88 cases of vulnerable age and 365 cases of skin disease, as an alternative the 

community uses peat water to meet their needs. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of the Aeration Method, Anadara Granosa Skin 

Coagulant and Filtration in reducing iron and organic level in peat water. 

This research is quasi-experimental (Quasi Esperimental Design). The research 

design used in pretest-postest with control group design. Samples were taken in 

total population with 6 repetition and 3 treatment so that the total sample became 

24 sampels in Sungai Kunytit Hulu Willage, Sungai Kunyit District, Mempawah 

Regency. The statistical test used was the paired sampel t-test. 

The results of the analysis showed that the aeration method, Anadara Granosa skin 

coagulant and filtration effectively reduced iron evel from 10,92 mg/L to 0.54 mg/L 

(quality standard 1 mg/L) and effectively reduced levels od organic matter from 

99,08 mg/L to 9 mg/L (standars quality 10 mg/L). 

It is hoped that the community can utilize the blood clam coagulant as a natural 

coagulant, aeration and filtration for peat water treatment, the village government 

or related intitutions can provide peat water treatment fot the community and further 

research on peat water treatment fot microbiological parameter examination. 

 

Key words : Anadara Granosa, Aeration, Filtration, Peat water. 

Bibliography : 51 (2011-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, dalam 

kehidupan sehari-hari, manusia selalu memerlukan air terutama untuk minum, 

masak, mencuci dan sebagainya. Persentase penduduk Indonesia yang sudah 

mendapatkan pelayanan air bersih dari badan atau perusahaan air minum masih 

sangat kecil yaitu untuk daerah perkotaan sekitar 61%, sedangkan untuk daerah 

perdesaan baru sekitar 56% (BPS-Susenas, 2014). Penduduk pedesaan yang 

tinggal di daerah rawa dan daerah pasang surut seperti di Kalimantan umumnya 

menghadapi kesulitan dalam memperoleh air bersih terutama pada musim 

kemarau. 

      Air permukaan yang berada di Pontianak umumnya berasal dari air tanah 

gambut. Luas daratan gambut di Kalimantan Barat, khususnya kota Pontianak 

mencapai 1,4 juta Ha. Kandungan bahan organik, yang terdapat dalam air 

gambut menyebabkan air permukaan berwarna coklat kehitaman, bertindak 

sebagai substrat untuk pertumbuhan bakteri, serta membentuk kompleks 

dengan logam berat seperti Fe, Pb, Mn (Sony, 2014). 

      Menurut penelitian Dadan Suherman 2013 bahwa air gambut mempunyai 

derajat keasaman tinggi (pH antara 3-5), 
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kandungan partikel tersuspensi rendah, dan intensitas warna tinggi berwarna 

merah kecoklatan dengan kandungan zat organiknya yang tinggi. 

      Menghilangkan warna dan kandungan zat organik dilakukan percobaan 

dengan  proses  koagulasi-flokulasi. Proses diawali dengan menaikkan nilai pH 

hingga suasana basa dengan membubuhkan kaporit dan kapur tohor, menaikkan 

kandungan partikel tersuspensi melalui penambahan tanah lempung dan 

kemudian tawas (aluminium sulfat) sebagai koagulan. Proses koagulasi pH 

berhasil naik menjadi 11 dan berhasil menghilangkan warna 99,20 % yakni dari 

383,50 TCU turun menjadi 3,01 TCU, dan kandungan zat organik turun sebesar 

98,15 % dari  385,87 mg/L KMnO4 menjadi 7,19 mg/L KMnO4. Baik warna 

maupun zat organik keduanya menunjukkan nilai yang memenuhi persyaratan 

air minum. 

      Kabupaten Mempawah sebagian daerahnya terdiri dari lahan gambut 

sehingga air sumur dan air sungai didominasi air gambut berwarna hitam 

kecoklatan. Menurut data dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kabupaten Mempawah pada tahun 2019 persentase masyarakat mendapatkan 

akses air bersih dari PDAM sudah tersebar di 5 kecamatan dari 9 kecamatan 

yang ada yaitu sebesar 5.100 pelanggan (92,72%) namun masih ada 4 

kecamatan yang belum mendapatkan sumber air dari PDAM, salah satunya 

yaitu Kecamatan Sungai Kunyit yang terletak bagian utara Kabupaten 

Mempawah berbatasan dengan Kabupaten Bengkayang. Persentase akses air 

bersih masyarakat Sungai Kunyit sebesar 64,17 % yang bersumber dari 
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penampungan air hujan, sumur gali dan sungai (air gambut) dan masih 35,83 % 

masyarakat belum mendapatkan akses air bersih yang layak. 

      Berdasarkan data sekunder dari profil Puskesmas Rawat Jalan Sungai 

Kunyit tahun 2019 dari 8 desa yang berada di wilayah kerja Puskesmas Rawat 

Jalan Sungai Kunyit, terdapat satu desa yang cakupan akses air bersih paling 

rendah yaitu Desa Sungai Kunyit Hulu akses air bersih terendah hanya 53 %. 

Secara demografi desa Sungai Kunyit Hulu terdiri dari 3 dusun, 2 dusun 

diantaranya menggunakan air sumur bor sebagai sumber air bersih sedangkan 1 

dusun menggunakan air sungai sebagai air bersih bahkan menjadi sumber air 

minum. 

      Air gambut dapat mengganggu kesehatan jika dikonsumsi, namun 

merupakan sumber air yang potensial karena ketersediaannya. Keasaman air 

yang tinggi dapat merusak gigi dan menyebabkan sakit perut jika dikonsumsi. 

Sementara tingginya kandungan organik dari air gambut dapat menyebabkan 

bau (Hilman, 2015). Jika Air gambut digunakan untuk mandi, maka akan 

berdampak pada kulit menjadi kering, kerusakan gigi dan sakit perut. Kemudian 

apabila digunakan untuk mencuci pakaian dan peralatan yang berwarma putih, 

maka benda yang dicuci akan mengalami perubahan warna yaitu menjadi 

kuning kecoklatan. Selain itu, air tersebut juga menimbulkan endapan pada bak 

penampung air maka diduga bahwa air gambut tersebut mengandung zat besi 

(Fe) dan Mangan (Mn) yang cukup tinggi (Laila, 2014). 
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      Kelebihan zat besi (Fe) bisa menyebabkan keracunan dimana terjadi 

muntah, kerusakan usus, penuaan dini hingga kematian mendadak, mudah 

marah, radang sendi, cacat lahir, gusi berdarah, kanker, cardiomyopathies, 

sirosis ginjal, sembelit, diabetes, diare, pusing, mudah lelah, kulit kehitam–

hitaman, sakit kepala, gagal hati, hepatitis, mudah emosi, dan lain sebagainya 

(Budi Rahayu, 2013). Intensitas warna yang tinggi adalah salah satu ciri khas 

dari air gambut yang merupakan akibat dari tingginya kandungan zat organik 

terlarut, terutama dalam bentuk asam humus dan derivatnya, warna tersebut 

berasal dari dekomposisi bahan organik seperti daun, pohon atau kayu dengan 

berbagai tingkat dekomposisi dan jika dikonsumsi langsung dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan terutama pada percernaan seperti penyakit 

diare, demam typoid serta maag (Yulia Nastiti, 2015). 

      Data sekunder dari Puskesmas Rawat Jalan Sungai Kunyit tahun 2017, 2018 

dan 2019 cakupan persentase kasus penyakit alergi kulit, penyakit infeksi kulit 

dan penyakit diare masih masuk dalam 10 penyakit terbesar setiap tahunnya. 

Persentase kasus penyakit kulit tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu 365 kasus 

sedangkan kejadian kasus diare khususnya pada usia rentan (1-5 tahun) terjadi 

peningkatan setiap tahunnya yaitu 88 kasus. Studi pendahuluan telah dilakukan 

kepada 15 kepala keluarga yang tinggal disekitar sungai di dusun Semayar 

didapatkan hasil bahwa 60% kepala keluarga menggunakan air sungai (air 

gambut) untuk kebutuhan air minum tanpa pengolahan terlebih dahulu dan 

kebutuhan air bersih sehari-hari karena keberadaannya yang mencukupi. 

Menurut Ignasius tahun 2014 menyatakan bahwa Penggunaan air gambut secara 
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langsung dan teratur akan membahayakan kesehatan manusia baik secara 

langsung dan cepat maupun tidak langsung dan secara perlahan. Selain dapat 

menyebabkan alergi kulit, diare dan kerusakan gigi dampak dari terpaparnya air 

yang mengandung bahan kimia seperti kadmium, besi, dan mangan dalam 

bentuk kronis maupun akut dalam jangka waktu pendek, zat-zat tersebut dapat 

menimbulkan gangguan sistem pernapasan seperti lemas, batuk, sesak napas, 

bronchopneumonia, edema paru, dan cyanosis serta methemoglobinemia. 

Dampak penyimpangan parameter zat kimia adalah dapat meningkatkan 

reaktivitas pada pembuluh tenggorokan dan sensitivitas pada penderita asma. 

Zat kimia bersifat racun terutama terhadap paru dengan diawali gangguan pada 

pernafasan (Elvi Sunarsih, 2018). 

      Air gambut memiliki kandungan zat besi (Fe) dan zat organik (KMn04) 

yang tinggi, sehingga perlu dilakukan pengolahan dengan proses koagulasi-

flokulasi agar diperoleh air bersih. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Panji 

Pratowo pada tahun 2017 menyatakan bahwa Cangkang kerang darah (Anadara 

Granosa) selain keberadaanya cukup banyak di Kalimantan Barat ternyata 

memiliki kegunaan yang cukup efektif dalam proses pengolahan air gambut 

karena bisa digunakan penggunaan cangkang kerang darah (Anadara Granosa) 

sebagai koagulan alami. Kandungan mineral utama dalam cangkang kerang 

sebagai besar adalah kalsium karbonan CaCO3 sehingga dapat digunakan 

sebagai pemisahan air terhadap ion logam yang terdapat di dalammnya. 

Menurut Maulana Nur Arif tahun 2013 dosis optimum kitosan cangkang kerang 

yang dapat digunakan sebagai koagulan adalah 350 mg/l. 
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      Penelitian Anugrah Rais tahun 2012 mengatakan bahwa metode eksperimen 

untuk menguji dan mengetahui efektifitas penggunaan, pasir halus, cangkang 

kerang darah, karbon aktif, dan zeolit dengan masing-masing ketebalan media 

filter secara berurutan yaitu 50 cm, 40 cm, 45 cm dan 45 cm sistem jenis aliran 

downflow dengan debit sebesar 0,05 liter/detik didapati bahwa pengolahan air 

gambut dengan menggunakan sistem filtrasi tersebut telah mampu 

meningkatkan keempat kualitas air gambut yaitu, derajat keasaman (pH) dari 

3,3 menjadi 7,6, Zat Organik dari 79 mg/ l menjadi 11, 4 mg/l, kekeruhan dari 

88,8 NTU menjadi 4 NTU, dan besi (Fe) dari 6,324 mg/l menjadi 1,728 mg/l. 

      Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah dilakukan di Laboratorium 

terakreditasi Sucofindo Pontianak pada tanggal 19 Desember 2019 diketahui 

bahwa sampel air yang berasal dari hulu sungai di dusun Semayar Desa Sungai 

Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah memiliki kadar 

keasaman (pH) rendah yaitu 4,18 yang mana kadar tersebut dibawah batas aman 

yang telah ditetapkan yaitu 6,5 – 9,0 selain itu kadar zat besi (Fe) memiliki kadar 

1,6409 mg/l juga melampaui batas aman yaitu 1,0 mg/l dan zat organik 

(KMn04) memiliki kadar 99,10 mg/l kadar tersebut juga melebihi nilai ambang 

batas yaitu 10 mg/l. Parameter yang diteliti adalah parameter yang melebihi 

nilai ambang batas pada air gambut dan standar parameter mengacu pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 

Tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan 

Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua dan 

Pemandiaan Umum. 
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      Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mencoba untuk melakukan 

pengolahan air gambut sederhana skala rumah tangga menjadi air bersih dengan 

menggunakan metode koagulan kerang darah (Anadara Granosa), aerasi dan 

filtrasi untuk menurunkan kadar zat besi (Fe) dan Zat Organik pada air gambut 

di dusun Semayar desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit 

Kabupaten Mempawah. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

      Air gambut yang digunakan masyarakat Dusun Semayar, Desa Sungai 

Kunyit Hulu untuk mandi, cuci dan kakus tanpa pengolahan terlebih dahulu, 

diketahui bahwa air gambut mengandung keasaman, bahan organik dan zat besi 

yang tinggi apabila digunakan akan berdampak buruk terhadap kesehatan 

seperti alergi kulit dan diare. Perlu adanya alternatif dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

efektifitas metode aerasi, koagulan kulit Anadara Granosa dan filtrasi dalam 

menurunkan kadar besi dan kadar organik pada air gambut di dusun Semayar 

desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah di 

Kabupaten Mempawah Tahun 2020. 

 

1.3 Tujuan Penelitan 

1.3.1 Tujuan Umum Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah pengolahan air gambut metode aerasi, 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) dan filtrasi untuk 
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menurunkan zat besi (Fe) dan zat organik (KMn04) di dusun Semayar 

Desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 

Mempawah. 

1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian 

1. Mengukur kadar zat besi (Fe) sebelum dan sesudah menggunakan 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) pada air gambut di dusun 

Semayar Desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit 

Kabupaten Mempawah. 

2. Mengukur kadar Zat Organik (KMn04) sebelum dan sesudah 

menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa) pada air 

gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan 

Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

3. Mengukur kadar zat besi (Fe) sebelum dan sesudah menggunakan 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) dan aerasi pada air 

gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan 

Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

4. Mengukur kadar Zat Organik (KMn04) sebelum dan sesudah 

menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa) dan aerasi 

pada air gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit Hulu 

Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

5. Mengukur kadar zat besi (Fe) sebelum dan sesudah menggunakan 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa), aerasi dan filtrasi pada 
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air gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit Hulu Kecamatan 

Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

6. Mengukur kadar Zat Organik (KMn04) sebelum dan sesudah 

menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa), aerasi 

dan filtrasi pada air gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit 

Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

7. Mengetahui perbedaan kadar zat besi (Fe) sebelum dan sesudah 

menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa), aerasi 

dan filtrasi pada air gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit 

Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

8. Mengetahui perbedaan kadar zat organik (KMn04) sebelum dan 

sesudah menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa), 

aerasi dan filtrasi pada air gambut di dusun Semayar Desa Sungai 

Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

9. Mengetahui efektifitas penurunan kadar zat besi (Fe) dengan 

menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa), aerasi 

dan filtrasi pada air gambut di dusun Semayar Desa Sungai Kunyit 

Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 

10. Mengetahui efektifitas penurunan kadar zat organik (KMn04) 

dengan menggunakan koagulan kerang darah (Anadara Granosa), 

aerasi dan filtrasi pada air gambut di dusun Semayar Desa Sungai 

Kunyit Hulu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

1. Menambah pengetahuan khususnya mengenai teknologi 

penggolahan air gambut sederhana yang dapat digunakan 

masyarakat dusun Semayar desa Sungai Kunyit Hulu dengan 

menggunakan koagulan alami yaitu kulit kerang darah (Anadara 

Granosa), aerasi dan filtrasi. 

2. Menyampaikan informasi kepada Pemerintah Desa atau Instansi 

terkait mengenai teknologi tepat guna ini dapat diterapkan sebagai 

pengolahan air gambut di masyarakat khususnya dusun Semayar 

desa Sungai Kunyit Hulu. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

1. Sebagai bahan pengetahuan dan masukan bagi masyarakat Desa 

Sungai Kunyit Hulu bahwa penambahan koagulan kerang darah 

(Anadara Granosa), proses aerasi dan filtrasi dapat dijadikan 

sebagai media pengolahan air gambut menjadi air bersih. 

2. Sebagai pertimbangan perangkat desa dan instansi terkait untuk 

membuat sebuah rancangan pengolahan air gambut yang akan 

disediakan kepada masyarakat untuk selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Fakultas 

Sebagai bahan tambahan literatur perpustakaan yang dapat menjadi 

suatu bahan bacaan bagi mashasiswa khusunya Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pontianak. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

      Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau 

metode analisis yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan mengenai 

efektifitas metode aerasi, koagulan kulit Anadara Granosa dan filtrasi dalam 

menurunkan kadar besi (Fe) dan Zat Organik (KMn04) pada air gambut di 

Kabupaten Mempawah tahun 2020. 

Tabel I.1 

Keaslian Penelitian 

 
No Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Subjek dan Desain 

Penelitian 

Perbedaan Hasil 

1. Ardy Rubinatta, 

RIzki Purnaini, Kiki 

Prio Utomo 2014 

 

Perancanagan Alat 

Pengolahan Air 

Gambut Sederhana 

menjadi Air mInum 

Skala Rumah 

Tangga. 

 

Air Gambut - Subjek Penelitian 

adalah Perumahan 

Kosgoro 

Kecamatan 

Sungai Raya 

Dalam Kabupaten 

Kubu Raya. 

- Quasi 

Eksperimen. 

- Koagulan 

- Desinfeksi 

Hasil pengolahan 

parameter fisik 

dan kimia air 

gambut 

mengalami 

perbaikan 

- Parameter pH 

naik menjadi 

netral (pH 6,8), 

parameter 

warna turun 

97,12% (10 pt-

Co). 

- Parameter 

kekeruhan 

turun 76,21% 

(6,7). 

- Parameter TDS 

turun sebesar 

96,34% (14,8 

mg/l). 

- Zat organik 

turun sebesar 

85,39 % (12 

mg/l). 

- Parameter besi 

turun menjadi 

62,09% (0,23 

mg/l). 
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No Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Subjek dan Desain 

Penelitian 

Perbedaan Hasil 

2. Dadan Suherman 

dan Nyoman 

Sumawijaya, 2013 

 

Menghilangkan 

Warna Dan Zat 

Organik  Air Gambut 

Dengan Metode 

Koagulasi-Flokulasi 

Suasana Basa 

- Air 

Gambut 

 

- Subjek penelitian  

adalah Sungai 

Sebangau  di Desa 

Kalampangan, 

Palangkaraya, 

Kalimantan 

Tengah. 

- Quasi Eksperimen 

 

kaporit dan 

kapur tohor 

menaikkan 

pH dan tanah 

lempung 

tawas 

(aluminium 

sulfat) 

sebagai 

koagulan. 

Penambahan 

0,05 gram kapur 

tohor, 0,10 gram 

kaporit, 0,30 

gram lempung 

dan 0,40 gram 

tawas ke dalam 

1000 ml air 

gambut serta 

pengadukan 

secara manual 

selama 30 detik, 

proses koagulasi 

pada pH 11 

berhasil 

menghilangkan 

warna 99,20 % 

yakni dari 383,50 

TCU turun 

menjadi 3,01 

TCU, dan 

kandungan zat 

organik turun 

sebesar 98,15 % 

dari  385,87 

mg/L KMnO4 

menjadi 7,19 

mg/L KMnO4. 

Baik warna 

maupun zat 

organik, 

keduanya 

menunjukkan 

nilai yang 

memenuhi 

persyaratan air 

minum. 

 

3. Panji Prastowo, Lia 

Destiarti, Titin Anita 

Zaharah, 2017. 

 

Penggunaan Kulit 

Kerang Darah 

Sebagai Koagulan 

Air Gambut 

- Air 

gambut 

- Kerang 

darah 

Subjek Penelitian 

sampel air gambut 

berada di jalan 

Sepakat 2 Ahmad 

Yani Pontianak 

pada koordinat 

0004’05,5”LS dan 

109020’36,5”BT. 

Quasi 

Eksperimen 

 

Proses koagulasi 

dan flokulasi 

yang baik 

dihasilkan pH 

12,41 ± 0,39, 

kekeruhan 5,36 ± 

0,09 NTU, COD 

51,21 ± 5,50 

mg/L dan BOD 

6,30 ± 1,78 

mg/L. Hasil 

penelitian ini, 

dapat 

disimpulkan 

jumlah koagulan 
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No Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Subjek dan Desain 

Penelitian 

Perbedaan Hasil 

kulit kerang 

darah yang 

terbaik untuk 

pengolahan air 

gambut adalah 

massa 800 mg/L. 

 

4. Anugrah Rais, 

Yulisa Fitriningsih 

dan Agus 

Ruliyansyah, 2017. 

 

Rancang Bangun 

Alat Pengolahan Air 

Gambut dengan 

Sistem Fitrasi untuk 

Budidaya Perikanan. 

- Air 

gambut 

- Ketebalan 

media 

pasir 50 

cm 

- Cangkang 

kerang 40 

cm 

- Zeolit 

sebesar 45 

cm 

- Karbon 

aktif 45 

cm 

- Diameter 

tabung 

filter 6’ 

dan tinggi 

filter 1 

meter. 

- Menurunk

an pH, zat 

organik, 

kadar besi 

(Fe) dan 

kekeruhan 

dari 

sampel air. 

 

Penelitian dilakukan 

di Desa Lingga, 

Kecamatan 

Ambanga, 

Kabupaten Kubu 

Raya. Tempat 

penelitian 

pengolahan air di 

Workshop Teknik 

Lingkungan 

Fakultas Teknik 

Universitas 

Tanjungpura 

Pontianak. 

Experiment 

study with 

pre test dan 

post test 

without 

control 

group 

design. 

 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

adalah 

kerang tidak 

menjadi 

koagulan 

namun 

menjadi 

media 

filtrasi. 

 

Hasil dari 

penelitian 

didapat bahwa 

- Derajat 

keasaman (pH) 

dari 3,3 

menjadi 7,6 

- Zat organik 

dari 79 mg/l 

mejadi 11,4 

mg/l 

- Kekeruhan dari 

88,8 NTU 

menjadi 4 NTU 

- Zat Besi (Fe) 

dari 6,324 mg/l 

menjadi 1,728 

mg/l. 

5. Maulana Nur Arif, 

Sinardi dan Prayatni 

Soewondo, 2013. 

 

Studi Perbandingan 

Kitosan Cangkang 

Kerang Hijau dan 

Cangkang Kepiting 

dengan Pembuatan 

secara Kimiawi 

sebagai Koagulan 

Alami. 

 

- Chitosan 

cangkang 

kerang 

hijau 

- Cangkang 

kepiting 

Fakultas Teknik 

Sipil dan 

Lingkungan Intitusi 

Teknologi Bandung 

Katakteristik 

kitosan, uji 

awal 

parameter, 

uji jartest 

dan uji akhir 

parameter. 

Dosis optimum 

kitosan cangkang 

kerang hijau pada 

pH 5, 7 dan 9 

adalah 200, 350 

dan 250 mg/l 

serta kitosan 

cangkang 

kepiting pada pH 

5, 7 dan 9 yaitu 6, 

10 dan 14 mg/l. 

6. Inanda Fajarwati, 

Isna Apriani dan 

- Air tanah 

- Kerang 

darah 

Pengambilan air 

sampel berasal dari 

sumur dangkal di 

Ekperimen 

murni 

 

Ketebalan media 

filter cangkang 

kerang, zeolite 
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No Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Subjek dan Desain 

Penelitian 

Perbedaan Hasil 

Titin Anita Zahara, 

2017. 

 

Pengolahan Air 

Tanah dengan 

Sistem Multifiltrasi 

menggunakan 

Cangkang Kerang, 

Zeolite dan Karbon 

Aktif. 

(Anadara 

Granosa) 

sebagai 

media 

filtrasi. 

jalan Sungai Raya 

Dalam Komplek 

Griya Kopri Gang 

Beringin 1A 

sedangkan 

penelitian dilakukan 

di Laboratorium 

Teknik Lingkungan 

Fakultas Teknik 

Universitas 

Tanjungpura. 

 

 

dan karbon aktif 

yang 

menghasilkan 

efektifitas 

maksimum pada 

system 

multifiltrasi 

aliran cepat 

secara berturut-

turut adalah 35 

cm, 45 cm dan 45 

cm dengan 

kenaikan pH 

hingga mencapai 

9,33, efektivitas 

penurunan besi 

sebesar 59,64 %, 

efektifitas 

penurunan zat 

organik sebesar 

42,98 % dan 

efektivitas 

penurinan warna 

sebesar 35,61 %. 
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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN   

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Kadar Zat Besi (Fe) air gambut sebelum dan sesudah proses koagulasi 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) memiliki rata-rata 10,92 mg/L 

turun manjadi rata-rata 0,91 mg/L (NAB). 

2. Kadar Zat Organik (KMn04) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) memiliki rata-rata 99,08 mg/L 

turun menjadi  rata-rata 41,59 mg/L (> NAB). 

3. Kadar Zat Besi (Fe) air gambut sebelum dan sesedah proses koagulasi 

dengan koagulan kerang darah (Anadara Granosa) dan aerasi memiliki rata-

rata 10,92 mg/L turun menjadi rata-rata 0,72 mg/L (NAB). 

4. Kadar Zat Organik (KMn04) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) dan aerasi memiliki rata-rata 

99,08 mg/L turun menjadi rata-rata 36,50 mg/L (>NAB). 

5. Kadar Zat Besi (Fe) air gambut sebelum dan sesudah proses koagulasi 

dengan koagulan kerang darah (Anadara Granosa), proses aerasi dan filtrasi 

memiliki rata-rata 10,92 mg/L turun menjadi rata-rata 0,54 mg/L (NAB). 
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6. Kadar Zat Organik (KMn04) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa), proses aerasi dan filtrasi 

memiliki rata-rata 99,08 mg/L turun menjadi rata-rata 9,00 mg/L (NAB). 

7. Ada perbedaan penurunan zat besi (Fe)  air gambut sebelum dan sesudah 

koagulan kerang darah (Anadara Granosa) proses aerasi dan filtrasi hasil 

uji t menunjukkan nilai signifikan 0,032 < 0,05. 

8. Ada perbedaan penurunan zat organik (KMn04) air gambut sebelum dan 

sesudah koagulan kerang darah (Anadara Granosa) proses aerasi dan filtrasi 

hasil uji t menunjukkan nilai signifikan 0,003 < 0,05. 

9. Ada efektifitas koagulan kerang darah (Anadara Granosa), aerasi dan 

filtrasi dalam menurunkan zat besi (Fe) sebesar 95,05%. 

10. Ada efektifitas koagulan kerang darah (Anadara Granosa) aerasi dan filtrasi 

dalam menurunkan zat organik (KMn04) sebesar 90,92%. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa saran, 

diantaranya adalah 

1. Perlu adanya metode penelitian lebih lanjut pengolahan air gambut 

menggunakan koagulan Anadara Granosa, aerasi dan filtrasi dan 

dilanjutkan dengan pemeriksaan parameter bakteriologis. 

2. Keberadaan cangkang kerang darah (Anadara Granosa) dipesisir pantai 

Kabupaten Mempawah yang mudah didapatkan diharapkan Masyarakat 
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dapat mengimplementasikan pengolahan air gambut dengan menggunakan 

koagulan kulit kerang darah (Anadara Granosa) metode aerasi dan filtrasi. 

3. Sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Desa atau Instansi terkait untuk 

menyediakan air bersih bersumber dari air gambut untuk masyarakat dusun 

Semayar. 
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Lampiran 7. Uji Statistik (SPSS) 

1. Derajat Keasaman (pH) 

1) Derajat Keasaman (pH) Air Gambut dan Air Koagulan Kerang Darah 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Air Baku 6 4.12 4.19 4.1550 .03017 

Air Koagulan Kerang Darah 6 6.51 6.55 6.5267 .01506 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Air Baku Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH Air Air Baku .210 6 .200* .889 6 .315 

Air Kaogulan Kerang Darah .338 6 .031 .866 6 .212 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pH Air - 

Air Baku 

3.84083 .71669 .20689 3.38547 4.29620 18.565 11 .000 

 

  



 
 

 
 

 

2) Derajat Keasaman (pH) Air Gambut sebelum dan sesudah Koagulan Kerang 

Darah dan Aerasi 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pH Air Baku 6 4.12 4.19 4.1550 .03017 

pH Air Koagulan 6 6.59 6.74 6.6650 .05857 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 pH Air Koagulan dan Aerasi Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH Air Baku Air Baku .210 6 .200* .889 6 .315 

Air Kaogulan Kerang dan Aerasi .165 6 .200* .956 6 .789 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pH Air Baku - pH Air 

Koagulan dan Aerasi 

3.91000 .78982 .22800 3.40817 4.41183 17.149 11 .000 

 

  



 
 

 
 

3) Derajat Keasaman (pH) Air Gambut sebelum dan sesudah Koagulan Kerang 

Darah dan Aerasi dan Filtrasi 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pH Air Baku 6 4.12 4.19 4.1550 .03017 

pH Air Koagulan Kerang 

Aerasi dan FIltrasi 

6 6.73 6.84 6.7867 .04131 

Valid N (listwise) 6     

 

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Air Koagulan Kerang 

Aerasi Filtrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH Air Baku 

dimension1 

1 .210 6 .200* .889 6 .315 

2 .214 6 .200* .954 6 .771 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pH Air Baku - Air 

Koagulan Kerang 

Aerasi Filtrasi 

3.97083 .85281 .24618 3.42899 4.51268 16.130 11 .000 

 

 

  



 
 

 
 

2. Kadar Besi (Fe) 

1) Kadar Zat Besi (Fe) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

koagulan kerang darah 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fe Air Baku 6 10.05 11.89 10.9150 .77663 

Fe Air Koagulan Kerang darah 6 .85 .97 .9083 .04491 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Fe Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Fe Air Baku dan 

Koagulan 

Fe Air Baku .338 6 .031 .807 6 .068 

Fe Koagulan Kerang Darah .158 6 .200* .964 6 .847 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Fe Air Baku dan 

Koagulan - Fe 

4.41167 5.77192 1.66621 .74436 8.07897 2.648 11 .023 

 

  



 
 

 
 

 

2) Kadar Zat Besi (Fe) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

koagulan kerang dan aerasi 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fe Air Baku 6 10.05 11.89 10.9150 .77663 

Fe Air Kaogulan dan Aerasi 6 .64 .78 .7233 .05241 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Fe Air Koagulan Kerang Darah 

dan Aerasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Fe Air Baku Fe Air Baku .338 6 .031 .807 6 .068 

Air Koagulan Kerang dan Aerasi .233 6 .200* .890 6 .318 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Fe Air Baku - Fe 

Air Koagulan 

Kerang Darah 

dan Aerasi 

4.31917 5.86817 1.69399 .59071 8.04762 2.550 11 .027 

 

  



 
 

 
 

 

3) Kadar Zat Besi (Fe) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

koagulan kerang, aerasi dan filtrasi 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fe Air Baku 6 10.05 11.89 10.9150 .77663 

Fe Air Kaogulan dan Aerasi 6 .51 .56 .5367 .02251 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Fe Air Koagulan Kerang Darah dan 

Aerasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Fe Air Baku Fe Air Baku .338 6 .031 .807 6 .068 

Air Koagulan Kerang, Aerasi dan Filtrasi .270 6 .194 .836 6 .121 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Fe Air Baku - 

Fe Air 

Koagulan 

Kerang Darah 

dan Aerasi 

4.22583 5.96518 1.72200 .43574 8.01593 2.454 11 .032 

 

 

  



 
 

 
 

3. Kadar Zat Organik (KMn04) 

1) Kadar zat organik (KMn04) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

kaogulan kerang darah 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KMno4 Air Baku 6 98 101 99.08 1.129 

KMno4 Air Koagulan Kerang Darah 6 40 43 41.59 1.096 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kmno4 air koagulan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kmno4 air baku Kmno4 air baku .292 6 .121 .827 6 .101 

Kmno4 air koagulan kerang 

darah 

.148 6 .200* .988 6 .984 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kmno4 air baku - 

Kmno4 air koagulan 

68.837 30.564 8.823 49.417 88.256 7.802 11 .000 

 

  



 
 

 
 

 

2) Kadar zat organik (KMn04) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

kaogulan kerang darah dan aerasi 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KMn04 Air Baku 6 98.10 101.20 99.0817 1.12911 

KMn04 Air Koagulan 

Kerang Darah dan Aerasi 

6 35.12 39.16 36.8950 1.70461 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 KMn04 Air Koagulan 

dan Aerasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KMn04 Air 

Baku 

KMn04 Air Baku .292 6 .121 .827 6 .101 

KMn04 Air Kaogulan 

dan Aerasi 

.177 6 .200* .907 6 .414 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 KMn04 Air 

Baku - 

KMn04 Air 

Koagulan 

dan Aerasi 

66.48833 33.02694 9.53406 45.50

402 

87.4726

5 

6.974 11 .000 

 

  



 
 

 
 

3) Kadar zat organik (KMn04) air gambut sebelum dan sesudah ditambahkan 

kaogulan kerang darah, aerasi dan filtrasi 

a. Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KMn04 Air Baku 6 98.10 101.20 99.0817 1.12911 

KMn04 Air Koagulan Aerasi Fitrasi 6 8.17 9.82 8.9967 .66560 

Valid N (listwise) 6     

 

b. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 KMn04 Air Baku, Aerasi dan 

FIltrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KMn04 KMn04 Air Baku .292 6 .121 .827 6 .101 

KMn04 Air Koagulan, Aerasi 

dan Fitrasi 

.211 6 .200* .906 6 .409 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 KMn04 Air 

Baku - 

KMn04 Air 

Baku, 

Aerasi dan 

FIltrasi 

52.53917 47.57580 13.73395 22.31095 82.76739 3.825 11 .003 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi 

 

  

 

 

  

  

  

Izin Penelitian Kepala Desa 

Sungai Kunyit Hulu 

Bangunan filter (penelitian) 

di Rumah Warga 

Cangkang Kerang Darah 

(Anadara Granosa) 

Bubuk Cangkang Kerang 

Darah (Anadara Granosa) 

Pembuatan dan pemasangan 

bangun filter 

Persediaan Kaogulan 

Kerang Darah 

Sungai di dekat rumah warga 

Dusun Semayar 

Sumber Air Baku Bagian 

Hulu Sungai 
Wawancara terkait 

Penggunaan Air Gambut 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengukuran pH air baku 
Pengambilan sampel air 

ke 1 (Air Baku) 

Bahan Filtrasi 

Karbon aktif 

Bahan Filtrasi 

Batu Zeolite 

Bahan Filtrasi 

Batu Kerikil 

Bahan Filtrasi 

Pasir Halus 

Bangunan Filter Air 

Gambut 

Memasukkan Koagulan 

Bahan FIltrasi 

Pembatas setiap lapisan filter 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

  

  

Pengambilan sampel air 

ke 2 (Air Koagulan) 

Sampel Air baku dan air 

koagulan kerang 

Sampel Air Kaogulan 

dan Aerasi 

Sampel Air ke 3 Aerasi 

selama 1 jam 

Air melalui Tabung filter 
Hasil Filtrasi (Output) 

Filtrasi Air Gambut 
Pengambilan Sampel Air 

ke 4 Filtrasi 

Memasang mesin Aerasi 

Proses Aerasi selama 1 

jam dan sedimentasi 2 jam 



 
 

 
 

 

 

Air baku dan Air Filtrasi Back Wash Bak 2 

Sampel Air Pengulangan 1 Sampel Air Pengulangan 2 Sampel Air Pengulangan 3 

Sampel Air Pengulangan 4 Sampel Air Pengulangan 5 Sampel Air Pengulangan 6 

Back Wash Bak 1 



 
 

 
 

  

  

Packing Sampel  siap dikirim ke 

Laboratorium 
Pengambilan Sampel Studi Pendahuluan 
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